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SUMMARY 

 

NYAYU MAUDI HUMAIROH. Feasibility Analysis and Business Development 

of the Small Industry of Tofu at Ilir Barat I Sub District Palembang City South 

Sumatra. (Supervised by MUHAMMAD YAZID and THIRTAWATI). 

 

The objectives of this study are: (1) to describe the profile of entrepreneurs 

and small industries of tofu in Ilir Barat I Sub District Palembang City, (2) to 

analyze the business financial feasibility of the small industry of tofu in Ilir Barat 

I Sub District Palembang City, (3) to propose business development of the small 

industry of tofu in Ilir Barat I Sub District Palembang City. This research has been 

carried out starting in June 2021. The method used was the survey method. The 

results of this study showed  that  the entrepreneurs of tofu in Ilir Barat I Sub 

District Palembang City were male with the age of 30 years and  above, the 

business have been established for 6-20 years with the status of ownership of the 

average business owned by himself, the source of capital from his own capital, 

and the amount of labor consists of 8-18 people with an outpouring of working 

time of 8-10 hours per day and the average amount of tofu  production per day as 

much as 9.000 tofu. Analysis of the business feasibility of the small industry of 

tofu in Ilir Barat I Sub District was worth working on with NPV of 

Rp1.593.603.043, IRR of 30%, Net B/C 13,6 and Gross B/C 1,13 with Payback 

Period (PP) for 1 year 1 month. Sensitivity analysis with the expected increase in 

cost from 5% to 10% of the small industry businesses of tofu in Ilir Barat I Sub 

District Palembang City is still worth trying. The business development of the 

small industry of tofu in Ilir Barat I Sub District Palembang City uses progressive 

strategy and S-O (Strength-Opportunity) strategy in the form of improving and 

maintaining the quality of tofu produced with a steady demand for tofu by 

utilizing public awareness of increased health as well as maintaining the 

productivity of tofu in large numbers and expanding the reach of the marketing 

area by utilizing the availability of transportation. 
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RINGKASAN 

 

NYAYU MAUDI HUMAIROH. Analisis Kelayakan dan Pengembangan Usaha 

Industri Kecil Tahu di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang Sumatera Selatan. 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID dan THIRTAWATI). 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan profil pengusaha dan 

industri kecil tahu di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang, (2) Menganalisis 

kelayakan finansial usaha industri kecil tahu di Kecamatan Ilir Barat I Kota 

Palembang, (3) Mempelajari pengembangan usaha industri kecil tahu di 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. Penelitian ini telah dilaksanakan mulai 

pada bulan Juni 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengusaha industri kecil tahu di 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang rata-rata berjenis kelamin laki-laki dengan 

usia 30 tahun keatas, kemudian lama berdirinya usaha 6-20 tahun dengan status 

kepemilikan usaha rata-rata milik sendiri dan juga sumber modal dari modal 

sendiri serta jumlah tenaga kerja terdiri 8-18 orang dengan curahan waktu kerja 8-

10 jam perhari dan rata-rata jumlah produksi tahu perharinya sebanyak 9.000 

tahu. Analisis kelayakan usaha industri kecil tahu di Kecamatan Ilir Barat I 

tersebut layak diusahakan dengan NPV sebesar Rp1.593.603.043, IRR sebesar 

30%, Net B/C 13,6 dan Gross B/C 1,13 dengan Payback Period (PP) selama 1 

tahun 1 bulan. Analisis sensitivitas dengan pendugaan kenaikan biaya meningkat 

dari 5% sampai 10% usaha industri kecil tahu di Kecamatan Ilir Barat I Kota 

Palembang masih layak untuk diusahakan. Pengembangan usaha industri kecil 

tahu di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang menggunakan strategi progresif 

dan strategi S-O (Strength-Opportunity) yang berupa meningkatkan dan menjaga 

kualitas tahu yang dihasilkan dengan permintaan tahu yang stabil dengan 

memanfaatkan kesadaran masyarakat akan kesehatan yang meningkat serta 

mempertahankan produktivitas tahu dalam jumlah besar dan memperluas 

jangkauan daerah pemasaran dengan memanfaatkan ketersediaan alat transportasi 

yang memadai. 

 

Kata kunci: industri kecil, kelayakan, pengembangan usaha, tahu  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan suatu negara pada umumnya dipengaruhi oleh kapasitas 

sumber daya negara tersebut. Faktor perkembangan tersebut berasal dari sektor 

pertanian dan industri. Kedua sektor ini saling terkait, sektor pertanian sebagai 

penyedia bahan baku dan sektor industri mengolah hasil pertanian untuk 

mendapatkan nilai tambah. Salah satu negara dengan kedua sektor tersebut adalah 

Indonesia (Irmawati dkk, 2015). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2020), industri merupakan cabang kegiatan 

ekonomi sebuah perusahaan atau badan usaha sejenisnya di mana tempat seseorang 

bekerja. Industri pengolahan digolongkan menjadi empat kategori berdasarkan 

jumlah orang yang terlibat tanpa memperhatikan penggunaan tenaga mesin 

sebagaimana nilai kapital yang dimiliki oleh industri tertentu. Empat kategori 

tersebut adalah: 

a. Industri Rumah Tangga dengan 1-4 orang tenaga kerja 

b. Industri Kecil dengan 5-19 orang tenaga kerja 

c. Industri Menengah dengan 20-99 orang tenaga kerja 

d. Industri Besar dengan ≥100 orang tenaga kerja. 

Industri kecil merupakan salah satu industri yang harus dikembangkan untuk 

menambah peluang yang lebih komprehensif untuk menyeimbangkan peran 

masyarakat dan kepemilikan usaha. Berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, pada Pasal 1 ayat (2) 

disebutkan bahwa industri merupakan segala wujud aktivitas ekonomi yang 

mengolah bahan baku serta/ataupun menggunakan sumber daya industri sehingga 

menciptakan barang yang memiliki nilai tambah maupun manfaat lebih besar, 

termasuk jasa industri. 

Salah satu sektor pertanian dan industri yang banyak dijumpai di Indonesia 

adalah olahan kacang kedelai. Indonesia merupakan salah satu negara yang 

mengolah dan mengonsumsi kedelai. Kedelai merupakan salah satu produk yang 

dapat menciptakan nilai tambah yang besar. Kedelai dapat diolah menjadi tahu, 
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tempe, kecap, susu kedelai, oncom, dll. Sektor ini dapat menopang perekonomian 

masyarakat melalui inovasi produk. Salah satu produk alternatif yang dapat 

dikembangkan adalah produk tahu berbahan dasar kedelai. 

Tahu ialah salah satu produk masakan yang telah terkenal di kalangan warga 

Indonesia. Sejak dahulu, warga Indonesia terbiasa mengonsumsi tahu sebagai lauk 

pauk pasangan nasi ataupun sebagai santapan ringan. Tahu menjadi santapan yang 

diminati oleh warga Indonesia sebab rasanya lezat serta harganya relatif murah. 

Tahu mengandung sebagian nilai gizi seperti protein, lemak, karbohidrat, kalori, 

mineral, fosfor serta vitamin B-kompleks. Tahu pula sering dijadikan salah satu 

menu diet rendah kalori sebab kandungan hidrat arangnya yang rendah (Utami dkk, 

2012). 

Dengan melakukan studi kelayakan bisnis, pengusaha dapat melakukan 

upaya untuk meningkatkan pengembangan bisnis. Studi kelayakan atau analisis 

kelayakan usaha ini adalah studi tentang apakah bisnis tersebut dapat terus 

menguntungkan dan dilanjutkan atau tidak. Kajian ini pada dasarnya memaparkan 

berbagai konsep dasar yang terkait dengan keputusan dan proses pemilihan proyek 

bisnis sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi dan sosial dalam jangka 

panjang (Aditya dkk, 2014). 

Kecamatan Ilir Barat I merupakan salah satu kawasan industri kecil tahu. 

Pada umumnya orang biasa menyebut industri kecil tahu dengan sebutan pabrik 

tahu. Kebanyakan pemilik usaha industri kecil tahu adalah orang keturunan 

Tionghoa yang sudah lama tinggal di kecamatan Ilir Barat I Palembang. Semua 

masyarakat keturunan Tionghoa yang tinggal di sana memiliki industri tahu. 

Industri tahu yang mereka jalankan tidak jauh dari tempat tinggal mereka, bahkan 

tenaga kerjanya pun dari masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. Industri kecil 

tahu di sini masih memproduksi atau memasak tahu nya dengan cara tradisional. 

Meskipun tahu dijual di pasar tradisional dan warung yang ada di sekitar 

Kecamatan Ilir Barat I, beberapa orang datang langsung ke kawasan industri 

tersebut untuk membeli tahu segar secara langsung karena mereka berpendapat tahu 

yang baru dibuat atau matang lebih enak rasanya dan lembut. 

Setiap usaha yang dijalankan akan selalu ada resiko yang harus siap diterima 

oleh pengusaha tersebut. Seperti halnya yang terjadi di Kota Palembang, kenaikan 
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harga kacang kedelai yang sudah mulai terasa sejak awal tahun 2020 dan sempat 

turun sementara. Akan tetapi, kenaikan kembali terjadi pada Juni 2021 saat harga 

kacang kedelai mencapai Rp 15.000/kg yang sebelumnya hanya sekitar Rp 6.000 

sampai Rp 8.000/kg (Tribun, 2021). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Analisis Kelayakan dan 

Pengembangan Usaha Industri Kecil Tahu di Kecamatan Ilir Barat I Kota 

Palembang Sumatera Selatan”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang diteliti dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana profil pengusaha dan industri kecil tahu di Kecamatan Ilir Barat I 

Kota Palembang? 

2. Apakah usaha industri kecil tahu di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang 

sudah layak secara finansial? 

3. Bagaimana pengembangan usaha industri kecil tahu di Kecamatan Ilir Barat I 

Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan profil pengusaha dan industri kecil tahu di Kecamatan Ilir 

Barat I Kota Palembang. 

2. Menganalisis kelayakan finansial usaha industri kecil tahu di Kecamatan Ilir 

Barat I Kota Palembang. 

3. Mempelajari pengembangan usaha industri kecil tahu di Kecamatan Ilir Barat I 

Kota Palembang. 
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Berdasarkan tujuan di atas, maka kegunaan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini akan membantu menambah wawasan dan dijadikan 

sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Program Studi Agribisnis 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi para pengusaha di industri kecil tahu Kecamatan Ilir Barat I, semoga 

nantinya bisa menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk mengembangkan 

perusahaannya menjadi lebih baik lagi. 

3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

informasi, wawasan, pengetahuan dan sebagai bahan komparatif atau 

perbandingan untuk masalah yang sama.  
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